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ABSTRAK 

 

Wahyu Wardana Meifiandri. 2019. Persepsi Pegawai Tentang Pelaksanaan 

Pengawasan yang Dilakukan Pimpinan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Tanah Datar.Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri 

Padang. 

Penelitian ini di dasarkan karena kurangnya pelaksanaan pengawasanyang 

dilakukan oleh pelaksana pengawasan diDinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Tanah Datar. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data 

tentang (1) aspek yang diawasi, (2) waktu pelaksanaan Pengawasan, (3) teknik 

pengawasan, dan (4) tindak lanjut. Adapun pertanyaan penelitian adalah seberapa 

baikkah persepsi pegawai terhadap pelaksanaan pengawasan dilihat dari aspek 

yang diawasi, waktu pelaksanaan pengawasan, teknik pengawasan, dan tindak 

lanjut yang dilakukan oleh pelaksana pengawasan di Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Tanah Datar. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif.Populasi penelitian ini 

adalah seluruh pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Tanah 

Dataryang berjumlah 66 orang. Besarnya sampel dalam penelitian ini diambil 

menggunakan rumus Slovin yaitu menjadi40 orang. Sedangkan teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah  Proportional Random Sampling. 

Alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket, yang disusun dalam 

bentukSkala Likert dengan lima alternatif jawaban yang sudah di uji validitas dan 

realibilitasnya. Data dianalisa dengan menggunakan rumus rata-rata (mean). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa,aspek yang diawasi oleh pimpinan 

sudah menggambarkan pengawasan yang cukup baik dengan rata-rata skor 2,80; 

waktu pelaksanaan pengawasan yang dilaksanakan oleh pimpinan 

menggambarkan pengawasan yang cukup baik dengan rata-rata skor 2,86; teknik 

pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan menggambarkan pengawasan yang 

cukup baik dengan rata-rata skor 2,81; tindak lanjut yang dilakukan oleh pimpinan 

menggambarkan pengawasan yang kurang baik dengan rata-rata skor 2,55. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pelaksanaan pengawasan yang 

dilakukan pimpinan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Tanah 

Datarsecara keseluruhan sudah menggambarkan pengawasan yang cukup baik. 

Kata Kunci :Pegawai;pengawasan; pimpinan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keberhasilan suatu organisasi untuk mencapai suatu tujuan yang telah 

ditetapkan tidak terlepas dari tenaga kerja pegawai yang berkualitas, punya 

loyalitas, dan tanggung jawab yang tinggi. Tanpa adanya pegawai aktivitas 

organisasi tidak akan berjalan dengan lancar. Karena pegawai merupakan 

personil yang menggerakkan organisasi dengan melaksanakan kegiatan-

kegiatan organisasi untuk mencapai misi dan tujuan dari suatu organisasi atau 

lembaga. 

Pegawai merupakan salah satu sumber daya yang menjalankan aktivitas 

di dalam sebuah organisasi yaitu sebagai pelaksana dari kegiatan organisasi. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka perlu menggerakkan serta memantau 

pegawai agar dapat mengembangkan seluruh kemampuan yang dimilikinnya. 

Pimpinan menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan suatu organisasi. 

Keberadaan pimpinan sangat besar pengaruhnya pada kemajuan dan 

perkembangan organisasi yang dipimpinnya. Pimpinan merupakan seorang 

yang mengarahkan suatu aktivitas yang ada di organisasi dan mempunyai 

tanggung jawab yang besar atas bawahan dan sumber daya organisasi lainnya 

untuk mencapai tujuan bersama. Selain itu, seorang pimpinan merupakan orang 

yang harus mampu dan memiliki keberanian dalam mengambil keputusan 

terhadap masalah-masalah yang dihadapi oleh organisasi. Pimpinan suatu 

organisasi dalam menjalankan tugas dan fungsinya, harus memahami arti dan 

sasaran yang hendak dicapai agar dapat memajukan organisasi yang 
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dipimpinnya.Seorang pimpinan dituntut agar selalu dapat menjalankan tugas 

ataupun kewajibannya dengan baik.  

Seorang pemimpin dalam usaha untuk memajukan lembaga atau 

instansi yang dipimpinya tidak bisa luput dari kegiatan pengawasan yang harus 

dilakukannya terhadap setiap kegiatan lembaga yang dikerjakan oleh 

karyawannya, setiap pimpinan dalam memberikan perhatian untuk kegiatan 

pengawasan dituntut harus mampu menggunakan standarisai dan teknik-teknik 

yang tepat dalam berbagai situasi dan keadaan yang sedang terjadi, sehingga 

pelaksanaan proses pengawasan yang dilakukan bisa tepat sasaran dan 

membawa pengaruh positif bagi para pegawai dalam pelaksanaan pekerjaan 

yang sedang dikerjakannya. 

Salah satu dari lima fungsi dasar manajemen adalah pengawasan. yang 

berfungsi membantu memastikan apakah aktivitas yang dilakukan pegawai 

sesuai dengan hasil yang diharapkan. Pengawasan merupakansebuah aspek 

penting dalam manajemen aparatur negara agar segala tugas, fungsi, dan 

program-program yang dijalankan pemerintah dapat berjalan sebagaimana 

mestinya. Fungsi pengawasan juga sangat berpengaruh terhadap kinerja para 

pegawainya karena dalam proses pengawasan dapat mengendalikan 

pelaksanaan kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu agar 

aparatur sipil negara dapat mencapai kinerja yang baik maka diperlukan fungsi 

pengawasan yang baik pula.Melalui suatu kebijakan pengawasan dari pimpinan 

yang baik dan membina, maka diharapkan kinerja pegawai negeri sipil yang 

saat ini dianggap lemah, terutama di bidang pengawasan, dapat ditingkatkan 
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kapasitasnya dalam rangka membangun infrastruktur birokrasi yang lebih 

kompetitif.Instruksi Presiden no.15 tahun 1983 Tentang Pedoman Pelaksanaan 

Pengawasan,menyatakan bahwa pengawasan merupakan salah satu unsur 

penting dalam rangka peningkatan pendayagunaan aparatur sipil negara (ASN) 

dalam pelaksanaan tugas-tugas umum pemerintahan dan pembangunan menuju 

terwujudnya pemerintahan yang bersih dan berwibawa. 

Dalam prakteknya pengawasan yang dilakukan oleh seorang pemimpin 

dalam setiap bidang pekerjaan atau kegiatan dituntut adanya suatu tata cara, 

metode dan teknik pengawasan yang efektif dan efisien. Upaya dalam 

mewujudkan hal itu, maka Kepala Dinas selaku Pimpinan harus dapat 

menciptakan kondisi dan iklim kerja yang mendukung serta menciptakan 

pengawasan sebagai suatu proses yang wajar dalam suatu organisasi 

pemerintah.Pada prinsipnya pengawasan yang dilakukan bukan bertujuan 

untuk mencari-cari kesalahan, tetapi untuk memonitor apakah program kerja 

yang dilaksanakan maupun hasil yang dicapai sesuai dengan rencana yang 

disusun. Apabila pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan target atau standar 

yang diinginkan maka pengawasan berguna untuk melihat faktor pendukung 

peningkatannya. Seandainya ditemukan kekurangan, hambatan, kegagalan atau 

penyimpangan maka dicari penyebab dan solusinya. 

Penelitian Hamdi (2016) yang berjudul “Pengaruh Tingkat Pengawasan 

Terhadap Kinerja Pegawai di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi 

Banten” diketahui terdapat pengaruh dari tingkat pengawasan terhadap kinerja 

pegawai di Disnakertrans Provinsi Banten dengan persentase pengaruh sebesar 
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98,6 persen sedangkan sisanya 1,4 persen dipengaruhi variabel lain yang tidak 

diteliti. 

Sedangkan penelitian Wahyuningsih (2010) Peran Pimpinan Dalam 

Melaksanakan Pengawasan Melekat Di Kantor Dinas Tenaga Kerja Propinsi 

Jawa Timur. Pimpinan Dalam Melaksanakan Pengawasan Melekat Di Kantor 

Dinas Tenaga Kerja Propinsi Jawa Timur adalah sangat berperan. Karena 

dalam melaksanakan Pengawasan Melekat Kepala Dinas Tenaga Kerja 

Propinsi Jawa Timur sudah sesuai dengan Keputusan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara No. 46 Tahun 2004 tentang Petunjuk Pelaksanaan 

Pengawasan Melekat.. 

Hal ini mengandung pengertian bahwa peran pimpinan dalam 

melaksanakan fungsi pengawasan di suatu instansi atau lembaga sangat penting 

karna akan berpengaruh kepada hasil kerja yang akan dicapai oleh para 

pegawainya.Namun dari hasil pengamatan penulis selama melakukan kegiatan 

PLMP (Praktek Lapangan Manajemen Pendidikan) di Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Tanah Datar, penulis melihat dari kegiatan 

pengawasan yang dilakukan oleh Pimpinan belum terlaksana dengan baik, Hal 

ini terlihat dari fenomena-fenomena sebagai berikut : 

1. Pimpinan dalam melaksanakan kegiatan pengawasan hanya dilakukan pada 

waktu-waktu tertentu dan ketika dibutuhkan saja, sehingga karena kegiatan 

pengawasan yang tidak teratur ini membuat masih adanya sebagian 

pegawai yang suka keluyuran saat jam kerja. 
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2. Dari yang penulis jumpai selama melaksanakan PLMP pimpinan dalam 

melaksanakan kegiatan pengawasannya cendrung mengandalkan laporan-

laporan yang diserahkan oleh pegawainya terhadap berbagai pekerjaan dan 

kegiatan-kegiatan yang telah diselesaiakan. Sehingga pimpinan terkesan 

tidak mampu dalam menerapkan berbagai teknik pengawasan dan hanya 

terfokus pada satu teknik saja. 

3. Banyaknya pegawai yang datang terlambat atau tidak mengikuti apel pagi 

dan orang yang sering terlambat hanya itu-itu saja, kemudian setelah apel 

pagi pegawai juga tidak langsung ke ruangan masing-masing namun malah 

sarapan dan ngobrol di kantin terlebih dahulu  yang membuat banyak 

pekerjaan dinas jadi terbengkalai. Sedangkan pimpinan terkesan acuh 

dengan berbagai pelanggaran yang dilakukan oleh para pegawainya. 

4. Sifat pimpinan yang bisa penulis katakan kurang tegas terhadap para 

pegawainya, membuat tingkat pelanggaran atau penyimpangan yang 

dilakukan oleh pegawai semakin bertambah dan lama kelamaan mulai di 

anggap hal yang biasa. Disini pimpinan kurang melakukan tindak lanjut 

dan perbaikan terhadap pegawai yang melakukan pelanggaran aturan dan 

belum mendapatkan sanksi yang tegas bagi yang melanggar tersebut.  

Berdasarkan fenomena di atas dapat dilihat bahwa pelaksaan 

pengawasan yang dilakukan Pimpinan Dinas masih belum terlaksana dengan 

optimal. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk membahas tentang “Persepsi 

Pegawai Tentang Pelaksanaan Pengawasan yang Dilakukan Pimpinan 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Tanah Datar”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka dapat 

diidentifikasi masalah penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pimpinan belum sepenuhnya mampu untuk mengawasiseluruh aspek yang 

ada di kantor dinas. 

2. Waktu pelaksanaan pengawasan yang tidak teratur dan rutin dilaksanakan 

pimpinan membuat masih adanya pegawai yang keluyuran saat jam kerja. 

3. Kurang terlihatnya hubungan kerjasama antara pimpinan dengan pegawai. 

4. Kurang optimalnya teknik pengawasan yang digunakan oleh pimpinan 

terhadap pelaksanaan berbagai kegiatan yang dilakukan oleh pegawainya. 

5. Pimpinan kurang melakukan tindakan perbaikan terhadap pegawai yang 

melanggar aturan dan belum mampu menerapkan sanksi yang tegas bagi 

pegawai yang melanggar tersebut. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka 

penulis membatasi penelitian ini pada persepsi pegawai tentang pelaksanaan 

pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan yang dibatasi pada atasan langsung 

diDinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Tanah Datar yaitu pada Aspek 

yang diawasi, waktu pelaksanaan pengawasan, teknik pengawasan dan 

pengambilan tindakan korektif. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah diatas maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana pelaksanaan pengawasan oleh 
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Pimpinan di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Tanah Datar 

ditinjau dari aspek yang diawasi, waktu, teknik dan pengambilan tindakan 

lanjut atau perbaikan. 

E. Asumsi Penelitian 

Adapun asumsi dalam penelitian ini adalah : 

1. Pengawasan merupakan hal yang mutlak harus dilakukan dalam kegiatan 

manajemen, karna tanpa kegiatan pengawasan maka akan menyebabkan 

terjadinya berbagai penyimpangan ataupun penyelewengan atas tujuan 

yang akan di capai. 

2. Terlaksananya kegiatan pengawasan yang efektif dan efisien akan 

memudahkan dalam mengontrol jalanya suatu kegiatan sekaligus sebagai 

acuan atau pedoman dalam mengambil tindakan atau kebijakan yang 

dirasa perlu untuk dilakukan. 

F. Pertanyaan Penelitian 

1. Aspek apa saja  yang diawasi Pimpinan Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Tanah Datar? 

2. Waktu yang digunakan pimpinan dalam melaksanaan pengawasanyang 

dilakukan di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Tanah Datar? 

3. Bagaimana penggunaan teknik pengawasan yang digunakan oleh pimpinan 

di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Tanah Datar? 

4. Bagaimana tindak lanjut yang dilakukan pimpinan di Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan Kabupaten Tanah Datar? 
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G. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui: 

1. Aspek-aspek yang diawasi oleh Pimpinan di Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Tanah Datar. 

2. Waktu pelaksanaan pengawasan yang dilakukan oleh Pimpinan di Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Tanah Datar. 

3. Teknik pengawasan yang digunakan oleh Pimpinan di Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan Kabupaten Tanah Datar. 

4. Tindak lanjut atau perbaikan dalam kegiatan pengawasan yang dipilih oleh 

Pimpinan di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Tanah Datar. 

H. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dilakukannya penelitian ini adalah  

1. Manfaat secara teoritis  

a. Dapat dijadikan masukandalam pelaksanaan kegiatan pengawasan oleh 

pimpinan kepada pegawai. 

b. Dapat dijadikan masukan bagi peneliti untuk meneliti judul yang sejenis 

pada masa yang akan datang. 

c. Memberikan informasi yang berkaitan dengan rendahnya pelaksanaan 

Pengawasan yang dilakukan oleh Pimpinan di suatu lembaga atau 

instansi. 
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2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi Kepala Dinas, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan untuk perbaikan pelaksanaanfungsi pengawasan kedepannya. 

b. Bagi pegawai, yaitu dapat memberikan pengetahuan kepada 

pegawaiakan pentingnya fungsi pengawasan dalam suatu lembaga dan 

sebagai pedoman bagaimana seharusnya pelaksanaan pengawasan yang 

dilakukan oleh pimpinan serta kaitannya dengan pelaksanaan dari 

pengawasan itu sendiri. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Persepsi Pegawai Tentang 

Pelaksanaan Pengawasan yang Dilakukan Pimpinan Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Tanah Datar” dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Persepsi pegawai tentang pelaksanaan pengawasan yang dilakukan 

pimpinan dinas pendidikan dan kebudayaan kabupaten tanah datar dari 

aspek yang diawasi berada pada kategori cukup dengan skor rata-rata 

2,80. 

2. Persepsi pegawai tentang pelaksanaan pengawasan yang dilakukan 

pimpinan dinas pendidikan dan kebudayaan kabupaten tanah datar dari 

waktu pelaksanaan pengawasan berada pada kategori cukup dengan skor 

rata-rata 2,86. 

3. Persepsi pegawai tentang pelaksanaan pengawasan yang dilakukan 

pimpinan dinas pendidikan dan kebudayaan kabupaten tanah datar 

dariteknik  pengawasan berada pada kategori baik dengan skor rata-rata 

2,81. 

4. Persepsi pegawai tentang pelaksanaan pengawasan yang dilakukan 

pimpinan dinas pendidikan dan kebudayaan kabupaten tanah datar dari 

tindak lanjutberada pada kategori kurang dengan skor rata-rata 2,55. 
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5. Persepsi pegawai tentang pelaksanaan pengawasan yang dilakukan 

pimpinan dinas pendidikan dan kebudayaan kabupaten tanah datar dari 

aspek yang diawasi, waktu pelaksanaan pengawasan, teknik pengawasan 

dan tindak lanjut berdasarkan kualifikasi pendidikan untuk tingkat SMA 

berada pada kategori cukup dengan skor rata-rata 2,86, D3 berada pada 

kategori cukup dengan skor rata-rata 2,83, S1 berada pada kategori cukup 

baik dengan skor rata-rata 2,73, dan S2 berada pada kategori kurang baik 

dengan skor rata-rata 2,56. 

 Hal ini membuktikan bahwa Persepsi Pegawai Tentang 

Pelaksanaan Pengawasan yang Dilakukan Pimpinan Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan Kabupaten Tanah Datar cukup, namun belum sempurna 

dan diharapkan lebih ditingkatkan lagi di masa yang akan datang. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka ada 

beberapa saran yang dapat di pertimbangkan sebagai berikut: 

1. Pada indikator pertama yaitu aspek yang diawasi mendapat skor rata-rata 

2,80 ini berada pada kategori cukup, yang mana pimpinan agar lebih 

meningkatkan lagi pelaksanaan pengawasan dalam aspek yang diawasi ini 

dan juga harus melaksanakanya secara komprehensif. yang mendapat skor 

terendah adalah memastikan mutu hasil pekerjaan dan dalam memeriksa 

penggunaan anggaran yang digunakan dalam pelaksanaan tugas. Pimpinan 

seharusnya lebih meningkatkan lagi pelaksanan pengawasan untuk setiap 

aspek yang perlu diawasi baik itu kuantitas, kualitas, waktu, dan tindak 
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lanjut di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Tanah datar, 

sehingga kegiatan pengawasan yang dilakukan pimpinan bisa lebih 

komprehensif dan saling berimbang dapa setiap aspek yang perlu diawasi 

ini. Khususnya disini untuk mengawasi penggunaan anggaran dan 

peningkatan mutu dari hasil pekerjaan pegawai sebaiknya pimpinan dalam 

memantau penggunaan anggaran yang digunakan oleh pegawainya harus 

dilakukan secara berkala dan mendetai agar meminimalisir terjadinya 

tindak penyimpangan dan kesalahan yang mungkin saja bisa terjadi, 

kemudian untuk peningkatan mutu pimpinan harus selalu menjaga dan 

mempertahankan kualitas dari setiap individu yang ada di lembaganya 

sehingga diharapkan dengan terjaganya kualitas SDM dari para pegwainya 

maka mutu dari hasil kerja pegawai bisa tetap stabil dan semakin 

meningkat. 

2. Pada indikator kedua yaitu waktu pelaksanaan pengawasan mendapat skor 

rata-rata 2,86 ini berada pada kategori cukup, yang mana pimpinan agar 

lebih meningkatkan konsistensi dalam waktu pelaksanaan pengawasan itu 

sendiri, karna kegiatan pengawasan tidak hanya dilakukan di akhir saja 

namun juga sebelum pelaksanaan, saat proses dan di akhir kegiatan. 

yangmendapat skor terendah adalah mengantisispasi kesalahan atau 

kesulitan yang mungkin terjadi.Pimpinan agar lebih meningkatkan lagi 

pelaksanaan pengawasan memalui waktu pengawasan agar pegawai di 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Tanah Datar agardapat 

melaksanakan pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan dan 
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supaya tidak terjadinya banyak kesalahan, alangkah baiknyapimpinan 

melakukan tindakan pencegahan melalui kegiatan pengawasan yang 

dilakukan diawal waktu sebelum pelaksanaan kegiatan, ini dapat dilakukan 

dengan pemberian petunjuk kerja dan pembekalan kepada pegawai 

sebelum mulai bekerja. Sehingga pekerjaan yang dilaksanakan pegawai 

dapat lebih terarah dan minimnya tingkat kesalahan yang mungkin akan 

terjadi. 

3. Pada indikator ketiga yaituteknik pengawasan mendapat skor rata-rata 2,81 

ini berada pada kategori cukup, yang mana pimpinan agar lebih 

meningkatkan penggunaan teknik pengawasan dalam mengontrol 

pekerjaan para pegawainya dan dalam prakteknya penggunaan teknik 

pengawasan sifatnya adalah situasinal dan tidak bisa hanya mengacu pada 

satu teknik saja sehingga disini dituntut naluri pimpinan dalam 

penggunaan teknik pengawasan yang akan digunakanya. yang  mendapat 

skor terendah adalah mengoreksi isi laporan. Disini pimpinan agar lebih 

mampu menerapkan penggunaan teknik-teknik pengawasan secara 

situasional dan tidak bisa hanya bergantung pada satu teknik saja. 

Khususnya disini dalam mengoreksi isi laporan mendapatkan penilaian 

terendah jadi dapat dikatakan pimpinan kurang memeriksa laporan yang 

diberikan pegawai. Saran penulis yaitu agar pimpinan tidak semata 

percaya dengan setiap laporan yang telah dibuat oleh pegawai dan 

seharusnya tetap dilakukan kegiatan koreksi yang tujuanya untuk 

memastikan kebenaran dari laporan dan sekaligus jika ada penyimpangan 
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atau kesalahan dapat segera diatasi dan tidak menyebabkan kesalahan yang 

dilakukan menjadi menumpuk. 

4. Pada indikator keempat yaitu tindak lanjut mendapat skor rata-rata 2,55 

yang berada pada kategori kurang, yang mana pimpinan agar lebih 

memperhatikan dan melaksanakan kegiatan tindak lanjut ini karna apapun 

bentukimpack yang diberikan pegawai baik atau buruknya itu perlu 

mendapat perhatian dari pimpinan jika yang dilakukan itu hal baik maka 

perlu diberikan apresiasi namun jika itu hal yang menyimpang maka perlu 

untuk diberikan bimbingan atau pembinaan dan bahkan jika di perlukan 

juga dapat di kenakan sanksi atau hukuman.yang  mendapat skor terendah 

adalah melakukan tindak lanjut berupa pemberian pelatihan. Disini 

Pimpinan untuk dapat menjaga stabilitas kinerja dari para pegawainya 

tidak bisa hanya semata mengandalkan kemampuan pribadi yang sudah 

dimiliki oleh pegawainya saja, namun seiring perkembangan zaman dan 

teknologi yang semakin pesat saat ini baik hard skill maupun soft skill 

yang dimiliki pegawai juga harus mendapatkan perhatian agar dapat 

menyesuaikan dengan perkembangan zaman dan teknologi tersebut. Saran 

dari penulis yaitu sebaiknya pimpinan mempertimbangkan untuk dapat 

mengadakan kegiatan pelatihan untuk para pegawai secara berkala dan 

menyeluruh guna menjaga dan mempertahankan eksistensikinerja dari 

para pegawainya. 

5. Pegawai  Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Tanah Datar agar 

lebih memperhatikan dan mengikuti setiap instruksi dari Pimpinan, 
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sehingga Pimpinanakan lebih mudah dalam melaksanakan fungsi 

pengawasannya. 

6. Penulis menyarankan kepada peneliti lanjutan untuk menelaah serta 

meneliti lebih lanjut tentang pelaksanaan pengawasan oleh Pimpinan 

dengan tempat penelitian yang berbeda sehingga dapat dijadikan bahan 

rujukan oleh peneliti-peneliti yang lain. 
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